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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. OBJEK DAN WAKTU PENELITIAN 

3.1.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk, sebuah 

perusahaan yang bergerak di bidang industri tekstil di Indonesia. Penelitian ini 

difokuskan pada kinerja keuangan Sritex yang diukur melalui rasio-rasio 

keuangan yang relevan. 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian dimulai sejak bulan September 2025 

sampai dengan Mei 2026, dengan periode data yang dianalisis meliputi laporan 

keuangan 2021–2024 pada PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk. 

3.2. JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif yang bersumber dari laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan oleh PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) Tbk melalui situs 

resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut Sinaga (2022) “Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitan, analisis data bersifat 

kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 
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3.3. POPULASI DAN SAMPEL 

Menurut Sinaga (2022) “Populasi adalah kumpulan atau keseluruhan anggota 

dari subjek penelitian dan memenuhi kriteria tertentu yang telah ditetapkan dalam 

penelitian, bila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT. Sri Rejeki Isman (Sritex) 

Tbk selama periode 2021 hingga 2024. Yang dipublikasikan secara resmi di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Menurut Sinaga (2022) "Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang menjadi obyek penelitian”. Sampel adalah bagian kecil dari 

populasi yang dipilih secara sengaja oleh peneliti untuk dianalisis, di mana ukuran 

sampelnya lebih kecil dibandingkan dengan populasi dan berfungsi sebagai 

representasi dari populasi secara keseluruhan. Sampel penelitian ini menggunakan 

sampling jenuh, dengan demikian, sampel yang digunakan adalah laporan 

keuangan tahunan PT. Sritex periode 2021, 2022, 2023, dan 2024 di Bursa Efek 

Indonesia. 

3.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

demi tercapainya tujuan penelitian. Data sekunder adalah sumber data atau 

informasi yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui berbagai media. 

Umumnya, data sekunder berupa dokumen laporan keuangan perusahaan yang 

disimpan dalam arsip dan dipublikasikan. Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

digunakan adalah laporan keuangan PT. Sri Rejeki Isman Tbk yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2024. Sumber data yang digunakan oleh 

peneliti adalah dokumentasi yang mencakup jurnal, buku, penelitian terdahulu, 

atau laporan keuangan. Data yang diperlukan mencakup sejarah perusahaan, 

struktur organisasi, serta laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca, 

laporan laba rugi, laporan  perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas 

laporan keuangan. untuk periode 2021-2024 PT. Sri Rejeki Isman Tbk di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

3.5. ANALISIS DATA 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis rasio 

keuangan secara umum dilakukan pada laporan keuangan PT. Sri Rejeki Isman 

(Sritex) Tbk, sebagai berikut: 

3.5.1. Rasio Likuiditas 

Menurut Jhon Nasyaroeka (2016) “Merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek”. 

Untuk melakukan pengukuran rasio keuangan secara menyeluruh, perusahaan 

dapat memanfaatkan berbagai jenis rasio likuiditas yang tersedia. 

1. Current Ratio (CR) 

Rasio Lancar merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera 

harus dipenuhi, Current Ratio dihitung dengan cara membandingkan antara 

aktiva lancar dengan hutang lancar. Menurut Hanafi dalam Asri Jaya et al, 

(2023)“ Current Ratio atau biasa disebut rasio lancar adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
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lancar yang memiliki jatuh tempo kurang dari satu tahun dengan menggunakan 

aktiva lancar”. Semakin tinggi current ratio maka semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek. 

2. Quick Ratio (QR) 

Menurut Jhon Nasyaroeka (2016) “Rasio cepat atau quick ratio adalah alat 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang yang 

segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang lebih likuid”. 

Perhitungan quick ratio dilakukan dengan membandingkan jumlah aktiva lancar 

setelah dikurangi persediaan dengan total hutang lancar.  

 

3.5.2. Rasio Solvabilitas (Leverage) 

Menurut Raju Maulana et al, (2022) “Rasio Solvabilitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya jangka panjang serta mengukur struktur modal”. 

1. Rasio Utang Terhadap Aset (Debt To Asset Ratio) 

Merupakan ratio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva. Menurut Asri Jaya et al, (2023) 

“Merupakan Rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam membayar utang berdasarkan aktiva yang dimilikinya”. Utang 

yang dimaksud mencakup utang jangka pendek, pinjaman bank, obligasi, serta 

kewajiban jangka panjang lainnya. 

 

Rasio Lancar = 
Aktiva Lancar − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

Hutang Lancar
 ×100% 
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2. Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dan 

ekuitas perusahaan. Menurut Asri Jaya et al, (2023)  “Rasio ini digunakan untuk 

mengukur prosentase jumlah hutang dan modal yang dimiliki oleh perusahaan”. 

Fungsi dari rasio ini adalah untuk mengevaluasi seberapa banyak aset perusahaan 

yang didanai melalui utang. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin positif 

kondisinya.  

 

3.5.3. Rasio Aktivitas 

Menurut Supiyanto (2023) “Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efektivitas penggunaan aktiva atau seberapa jauh aktiva 

perusahaan dibiayai dengan hutang atau pihak luar”. 

1. Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets Turnover) 

Menurut Supiyanto (2023) “Fixed Assets Turn Over merupakan rasio untuk 

mengukur efisiensi penggunakaan aktiva secara keseluruhan selama satu 

periode”.  

 

2. Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover) 

Menurut Supiyanto (2023) “Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan modal perusahaan yang diinvestasikan untuk menghasilkan 

DAR = 
Total Hutang

Total Aktiva
 ×100% 

DER = 
Total Hutang

Total Ekuitas
 ×100% 

FATO = 
Penjualan

Aktiva Lancar
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pendapatan dalam suatu periode tertentu”.  

 

3.5.4. Rasio Profitabilitas 

Menurut Munawir dalam Raju Maulana & Yunita (2020) “Profitabilitas 

adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba selama periode tertentu yang diukur dengan kesuksesan dan kemampuan 

perusahaan menggunakan aktivanya secara produktif”. Profitabilitas 

mencerminkan tingkat efisiensi dan efektivitas sebuah perusahaan dalam 

mengelola serta memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

Semakin tinggi rasio profitabilitas, semakin baik pula mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam meraih laba yang tinggi. 

1. Rasio Pengembalian Aset (Return on Assets) 

Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur seberapa baik sebuah 

perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimiliki. Menurut 

Asri Jaya et al, (2023) “Return on Asset adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dilihat dari total 

asset yang dimiliki”. Nilai ROA yang lebih tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih efektif dalam mengelola asetnya untuk mencapai profitabilitas.  

 

2. Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang menilai laba bersih setelah pajak 

dibandingkan dengan ekuitas. Menurut Asri Jaya et al, (2023) “Return on Equity 

TATO = 
Penjualan

Total Aktiva
 

ROA = 
Laba Bersih

Total Aset
 ×100% 



   
  

 49    
 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dilihat dari modal yang dimilikinya”. Rasio ini mencerminkan 

seberapa efisien perusahaan dalam mengelola modal sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ROE = 
Laba Bersih

Total Ekuitas
 ×100% 


